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ABSTRAK

Deswati, 2012 : Penggunaan Metode Eksperimen UrkiMeningkatkan
Hasil Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 15
Belakang Pondok Kecamatan Padang Selatan Kota
Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahngsihbelajar siswa pada
pembelajaran IPA dikelas V SDN 15 Belakang Pondacdtatan Padang
Selatan Kota Padang. Untuk mengatasinya dilakukamdakan dengan
menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimenpai@n metode yang
memberikan pengalaman langsung tentang sesuatuydra diamati oleh
siswa.Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hdselajar siswa pada
pembelajaran IPA di kelas V SDN 15 Belakang Pon#@camatan Padang
Selatan Kota Padang. Pengumpulan data menggurakéail observasi dan tes.

. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitrzsiakan kelas yang
terdiri dari empat tahap yaitu : perencanaan, palakan, pengamatan, dan
refleksi, serta menggunakan pendekatan kualitaaifi @&uantitatif. Penelitian
dilaksanakan dengan dua siklus yang terdiri dga tkali pertemuan. Subjek
penelitian adalah guru dan siswa kelas V yangibdgh 30 orang.

Hasil penelitan menunjukkan adanya peningkatan hekijar siswa pada
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperan kelas V SD
Negeri 15 Belakang Pondok Padang Selatan daphadpada: siklus | diperoleh
rata-rata aspek kognitif 69,9 (cukup), padausik meningkat menjadi rata-rata
aspek kognitif mencapai 78 (baik). Sedangkan urgekilaian proses sendiri
didapatkan hasil dari aspek afektif pada siklus74,% (baik) , pada aspek
psikomotor pada siklusl, 70 % (baik). Sedangkasil bapek afektif pada siklus
Il di peroleh nilai 78 % (baik) dan aspek psikomigbada siklus Il 77 % (baik).
Dengan demikian dapat disimpulkan penelitian tigdekkelas dengan
menggunakan metode eksperimen dapat meningkatlsdrpkeanbelajaran IPA di
kelas V SD Negeri 15 Belakang Pondok Kecamatanip8alatan Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan wemacari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA buiamya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, keksesep, atau prinsip-
prinsip saja tapi merupakan suatu proses penenirases pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsungititHaksuai dengan
Permendiknas No 22 tahun 2006 bahwa” PembelajaRh $ebaiknya
dilaksanakan secara inkuiri ilmialsc{entific inquiry untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap iimiah taser
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakagap”.

Pembelajaran [IPA di Sekolah Dasar (SD) hendaknygatda
menumbuhkan sikap logis, kritis, kreatif, serta ommabuhkan keinginan untuk
menyelidiki dan meneliti tentang gejala alam yasgati dilingkungannya. Hal
ini dimaksudkan agar siswa mampu menganalisis ngné@a yang dipelajari,
cermat dan teliti dalam mengambil keputusan, serdanpu berpikir secara
ilmiah dan kritis sejak dini. Hal tersebut sesuanghn pengertian IPA
menurut Hendro (1991:3)

IPA dapat di pandang sebagai suatu proses dariaupayusia untuk

memahami berbagai gejala alam. Untuk itu diperlukara tertentu

yang sifatnya analisis, cermat, lengkap dan menghgian gejala alam
yang satu dengan gejala alam vyang lain,...IPA dapgbandang
sebagai suatu produk dari upaya manusia memahaivadse gejala

alam,...IPA dapat pula dipandang sebagai fakta yaegysbabkan
sikap dan pandangan mitologis menjadi sudut pantiaeh.



Sikap dan cara pandang ilmiah ini terjadi apab#ava secara penuh
terlibat dalam pembelajaran yang sedang berlangskegbelajaran IPA
dalam proses pembelajaran bukan hanya berupa pénget berupa fakta,
konsep, dan teori yang di suapkan begitu saja kepmava, tapi lebih dari itu
pembelajaran tersebut haruslah bermakna, menantdag, memotivasi
keingintahuan siswa dalam menggunakan informadiangn lingkungannya
secara logis, kritis, dan kreatif. Diharapkan siswampu menunjukkan sikap
logis, kritis, dan kreatif di bimbing guru dalam mecahkan masalah
sederhana yang berhubungan dengan kehidupan &aharidika siswa
memiliki cara berpikir logis, kreatif akan dapat migah cara berpikir siswa
terhadap lingkungan dan penciptanNya. Hal ini Sesdengan tujuan
Pembelajaran IPA di SD antara lain:

1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Mahg Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteratlaianciptaan-Nya,

2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman kanssgpkiPA

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidsglari-hari, 3)

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dssadaran tentang

teknologi, dan masyarakat, 4) mengembangkan Ekspariuntuk
menyelidiki alam sekitar, memcahkan masalah,dan boam
keputusan. Meningkatkan kesadaran untuk berperata sgalam
memelihara dan menjaga lingkungan alam Depdikna2INeahun

2006:484)

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut dibkatiou kemampuan
guru dalam membelajarkan siswa. Seperti kemampuan dalam menelaah
kurikulum, menyusun silabus, rencana pembelajana@nggunakan metode
yang sesuai dengan materi, menggunakan strategbgdajeran, pendekatan

pembelajaran, media yang tepat, serta pengeloklas kang mampu membuat

siswa senang belajar. Sebagaimana penjelasan Rad4:25) bahwa,” proses



pembelajaran yang efektif memerlukan strategi daetode/teknologi
penelitian yang tepat. Guru sebaiknya memerhatideamnilihan dan penentuan
metode sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksamak

Kemampuan guru dalam merancang strategi, metode, ndedia,
penting dan harus dilakukan. Sebagaimana yang tdgss oleh Wina
(2006:147) ‘“keberhasilan implementasi strategi psajaran sangat
tergantung pada cara guru menggunakan metode pegarael.”

Pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi, ketashe metode
serta media yang relefan dan cocok dengan pemialajdapat membuat
situasi pembelajaran menjadi menarik dan membsatasimenjadi tertarik
untuk belajar pembelajaran IPA.

Namun pengalaman penulis sebagai guru kelas V SDeiNel5
Belakang Pondok Padang Selatan menunjukkan bahw&istva kelihatan
pasif dan tidak bersemangat selama pembelajardangsung, 2) Siswa takut
mengeluarkan pendapat dan bertanya meskipun belengerti dengan apa
yang telah dipelajari, 3) Siswa kurang memperliaatkasa ketertarikannya
terhadap materi pembelajaran IPA karena tidak raellecara nyata konsep-
konsep yang di ajarkan, 4) Siswa kurang melihauhghn antara materi ilmu
pengetahuan alam dengan kehidupannya sehari-ha8istva kurang tertarik
mempelajari IPA. Hasil belajar tersebut tergambaagonilai evaluasi murni
siswa kelas V SD Negeri 15 Belakang Pondok, dinkédil yang diharapkan
adalah 75%. Namun siswa yang mencapai nilai KKM %&b

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut setelatuslite faktor-faktor

penyebabnya antara lain: 1) guru kurang berfadakim penggunaan metode,



lebih sering menggunakan metode ceramah dan tawyabj 2) guru jarang
melibatkan siswa secara langsung untuk melakukaspesknen untuk
membuktikan suatu teori atau konsep,yang menyebalsiswa kesulitan
menguasai materidan 3) guru jarang menggunakan d&at media
pembelajaran untuk membuktikan suatu konsep pada IP

Materi pembelajaran IPA pada umumnya membutuhkanbp&tian
dan pengalaman nyata bagi siswa dalam mempelagarirsehingga
pembelajaran itu menjadi bermakna. Pembuktian darggdaman nyata bagi
siswa dalam mempelajari IPA kurang efektif bilalakikan dengan
pendekatan ekspositori seperti yang dilakukan selam. Untuk itu di
butuhkan metode yang tepat dalam memperoleh pangal nyata tersebut.
Salah satu metode yang dianggap tepat untuk metepgpengalaman nyata
tersebut adalah metode eksperimen. Karena metageerimen adalah suatu
metode pengembangan ilmu yang mampu merangsang 8ikéah siswa
melalui percobaan sendiri, secara sederhana, darbuhktikan kebenaran kata-
kata yang diketahui. Karena itu metode eksperinsdahssatu metode yang
cocok dalam pembelajaran IPA di SD. Seperti yangeldskan Moedjiono
(1992:77) bahwa, “ sebagai suatu metode pengembailgas, metode
eksperimen patut di terapkan di sekolah-sekolahardasgar mampu
melaksanakan eksperimen sederhana.”

Penggunaan metode eksperimen diharapkan mampu rbahkam
rasionalitas siswa dalam berpikir dan bertindalakihanya sekedar menerima
dan mendengar penjelasan dan pendapat orang iswa 8iharapkan mampu

mengembangkan kepedulian terhadap perkembangan Riemgetahuan dan



Teknologi, yang pada akhirnya mampu menciptakaempean-penemuan baru
yang bermanfaat bagi manusia. Seperti penjelasaiiu6y2006:197) tentang
manfaat penggunaan metode eksperimen bagi siswa, ya

Metode eksperimen mampu membuat siswa (1) lebilcagar atas

kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaaengai daripada

hanya menerima kata guru dan buku, (2) mengembangkap studi

eksplorasi tentang IPTEK, sikap seorang ilmuwai,ng@mbina siswa
untuk menemukan terobosan-terobosan baru penenasdmphrcobaan
yang diharapkan yang di harapkan dapat bermanématkesejahteraan
hidup manusia.

Hal ini menunjukkan penggunaan metode eksperimemg ya
memberikan pembuktian dan pengalaman nyata baga slalam pembelajaran
IPA merupakan salah satu solusi yang di harapkaatdaeningkatkan hasil
pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 15 Belgk®ondok Padang
Selatan.

Berdasarkan latar belakang dan uraian permasaldhamtas , maka
penulis tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakéelas (PTK) sebagai
judul skripsi, “ Penggunaan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan
Hasil Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 15 Bekang Pondok
Padang Selatan.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan fenomeng daemui di
lapangan dapat dirumuskan permasalahan secara yaiwmnBagaimanakah
penggunaan metode eksperimen untuk meningkatkail geanbelajaran IPA

di kelas V SD Negeri 15 Belakang Pondok Padangt&@®aSecara khusus

rumusan permasalahan dapat di uraikan sebagai :



1. Bagaimanakah Rencana Pembelajaran penggunaaderektsperimen
untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPA di k&faSD Negeri 15
Belakang Pondok Padang Selatan?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan yrexagg metode
eksperimen untuk meningkatkan hasil pembelajar@éndPkelas V SD
Negeri 15 Belakang Pondok Padang Selatan?

3. Bagaimanakah hasil belajar IPA di kelas V SD Nedédri Belakang
Pondok dengan penggunaan metode eksperimen

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikannggeinaan metode
eksperimen untuk meningkatkan hasil pembelajaréndiFkelas V SD Negeri
15 Belakang Pondok Padang Selatan. Secara khusestipe ini bertujuan
untuk mendeskripsikan:
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan pengguretade
eksperimen untuk meningkatkan hasil pembelajarandiFkelas V
SD Negeri 15 Belakang Pondok padang Selatan.
2. Pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan m&smimen
untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPA di k&aSD Negeri
15 Belakang Pondok Padang Selatan.
3. Hasil belajar IPA di kelas V SD Negeri 15 BelakaRgndok

dengan penggunaan metode eksperimen.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitianadalah sebagai

berikut:

1. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahaia
secara teoritis maupun praktis dalam pelaksanaambglajaran
IPA dengan metode eksperimen, dan diharapkan daga¢rapkan
metode eksperimen sebagai alternatif pembelajdandan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi peneliti bermanfaat sebagai masukan pengetatiala dapat
membandingkannya dengan metode-metode lain yaaadkan di
sekolah, khususnya dalam pembelajaran IPA.

3. Bagi kepala sekolah, hendaknya dapat memotivaai guaiu untuk
melaksanakan proses pembelajaran IPA dengan mesiggun
metode eksperimen dalam rangka perbaikan pembsahajdi
Sekolah Dasar.

4. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetadaman
wawasan tentang pelaksanaan pembelajaran IPA dengan

menggunakan metode eksperimen.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Metode Eksperimen
a. Pengertian Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah metode yang banyak dikgana
dalam pembelajaran IPA. Menurut Moedjiono (1993:77metode
eksperimen adalah suatu format interaksi belajanga@r yang
melibatkan logika induksi untuk menyimpulkan pengsan terhadap
proses dan hasil percobaan yang dilakukan”. Seiain metode
eksperimen menurut Azwan (2006:84) “ adalah caraygen
pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan demgagalami dan
membuktikan sendiri sesuatu yang di pelajari”.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahetade
eksperimen adalah metode yang melibatkan siswarasdaagsung
dalam mengamati dan melakukan percobaan, proseisagénya, guna
membuktikan sendiri sesuatu yang telah dipelajariny
b. Kelebihan Metode Eksperimen

Kelebihan metode eksperimen menurut Martining200{7:6)
sebagai berikut ” a) membuat siswa lebih percaga kébenaran dan
kesimpulan berdasarkan percobaan, b) membina sistulk membuat
terobosan-terobosan baru dengan penemuan dari gesibbaannya
dan bermanfaat bagi kehidupan manusia, c¢) hasil{per€obaan yang

berharga dapat di manfaatkan untuk kemakmuran omaatisia”.



Senada dengan pendapat di atas, Roestiyah (1998:82)

menjelaskan keunggulan metode eksperimen adalah:
1) Dengan eksperimen siswa terlatih menggunakarodaetimiah
dalam menghadapi segala masalah, sehingga tidalampercaya
pada sesuatu yang belum pasti kebenarannya, dak tidudah
percaya pula kata orang, sebelum ia sendiri menkaukt
kebenarannya, 2) Mereka lebih aktif berfikir danmboat, 3) Selain
memperoleh ilmu pengetahuan, siswa juga mendapagafsenan
praktis dan keterampilan dalam menggunakan alatpaliecobaan, 4)
Siswa membuktikan sendiri kebenaran teori, sehinggagubah
sikap siswa menjadi lebih rasional.

Sebagaimana dipertegas oleh Nana ( 2004:83) “ dmeto
eksperimen dapat membantu siswa untuk mencari paengan
usaha sendiri berdasarkan fakta yang benar.”

Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan lbamgtode
eksperimen dalam pembelajaran memiliki keunggukmgymembawa
efek positif bagi siswa dalam melaksanakan proségjds mengajar
IPA. Diantaranya menambah percaya diri, termotiveduk meneliti
dan menemukan hal-hal baru, lebih aktif berpikan dmelakukan
kegiatan untuk meneliti, lebih memahami materi joetan, karena
siswa mengalami sendiri sehingga pembelajaran i&njadi lebih
bermakna, serta menimbulkan sikap rasionalitagnaddlersikap dan
berbuat.

c. Hal-hal yang Harus di Perhatikan Sebelum Menggum&ketode
Eksperimen.
Sebelum pelaksanaan metode eksperimen, supayaobkesgdr

sesuai dengan yang di harapkan, Roestiyah (199&8ayatakan hal-

hal yang harus di perhatikan sebagai berikut:
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a) Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan ekspermereka
harus memahami masalah yang akan dibuktikan medakperimen,
b) Memberikan penjelasan pada siswa tentang aatsarta bahan-
bahan yang akan dipergunakan dalam eksperimemahglng harus
di kontrol dengan ketat, urutan eksperimen, halyealg perlu di
catat, c) Selama eksperimen berlangsung guru hareisgawasi
pekerjaan siswa, bila perlu memberi saran atauampgahn yang
menunjang kesempurnaan jalannya eksperimen, d) laBete
eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasdlipan siswa,
mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi denganat@s tanya
jawab.

Sedangkan Sumiati (2008:102) mengingatkan, “pefedaa
eksperimen memerlukan peralatan yang memadai. 8vbel
pembelajaran dimulai, guru harus mempersiapkan aeparalatan
yang di butuhkan, juga tata ruang kelas yang mekiokgn siswa
melaksanakan percobaan”.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, sebelum ekgperi
dilakukan sangatlah penting bagi guru memberikanetesan tentang
tujuan, peralatan, dan prosedur eksperimen yaagukhn, di samping
mempersiapkan tata ruang kelas yang memungkinkawasi
melakukan eksperimen/percobaan.

2. Penggunaan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan hak
Pembelajaran IPA di SD
a. Tujuan Metode Eksperimen

metode eksperimen menurut Moedjiono (1993-78) heatu

untuk:

1) Mengajar bagaimana menarik kesimpulan dari lgaiba

fakta, informasi, atau data yang berhasil dikumanlknelalui

pengamatan terhadap proses eksperimen, 2) Mengajar

bagaimana menarik kesimpulan dari fakta yang texidppda
hasil eksperimen, melalui eksperimen yang samaidatih
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siswa merancang, mempersiapkan, melaksanakan, dan

melaporkan percobaan, 4) melatih siswa menggunkzkgka

induktif untuk menarik kesimpulan dari fakta, infoasi, atau
data yang terkumpul melalui percobaan.

Sedangkan menurut Dhiasuprianti (2010:2) tujuan gkeman
metode eksperimen adalah sebagai berikut:

Metode eksperimen bertujuan untuk dapat mengemkanga

berbagai kemampuan kognitif, afektif dan psikomataialui

kegiatan-kegiatan : a) mempelajari cara-cara mamggn alat
dan bahan, ¢) mengamati percobaan, f) mengkomukétas
percobaan (membuat laporan)

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan nujua
pemakaian metode eksperimen adalah agar siswabet@narik
kesimpulan dari rancangan percobaan, pelaksanaamasil yang
didapatnya secara logika induktif sehingga dapatgambangkan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotornya rhel&egiatan
eksperimen.

Langkah-langkah Penggunaan Metode Eksperimen dalam
Pembelajaran IPA di SD

Penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA
di SD harus mengikuti langkah-langkah pelaksanaanragar
proses pembelajaran berlangsung secara sistersétigjf, dan
efisien. Langkah-langkah penggunaan metode eksperigang
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang optimal m&nu
Moedjiono (1992:79-80) terbagi ke dalam tiga tahyaitu:
1. Tahap Persiapan

a) Merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas.
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b) Merumuskan permasalahan dan hipotesis dalam kalimat
sederhana,

c) Menyiapkan alat dan bahan untuk eksperimen

d) Menyedikan Lembar Kerja Siswa (bila di perlukan)

Tahap Pelaksanaan

a) Mengkomunikasikan rumusan permasalahan dan
hipotesis eksperimen yang akan dilakukan secara
sederhana,

b) Mendiskusikan bersama siswa tentang seluruh haf yan
perlu diamati dicatat siswa selama eksperimen,

c) Membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen
yang dilakukan siswa

d) Siswa membuat kesimpulan dan laporan tentang
eksperimen yang dilakukannya.

Tahap Evaluasi

a) Mendiskusikan hambatan dan hasil-hasil eksperimen,

b) Membersihkan dan menyimpan alat-alat, bahan, dll.

c) Evaluasi akhir eksperimen oleh guru.
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Sedangkan menurut Sumiati (2008:102), langkah-laingk
penggunaan metode eksperimen adalah sebagai berikut
1. Langkah Umum/awal

a) Merumuskan tujuan dengan jelas

b) Mempersiapkan semua peralatan yang dibutuhkan

c) Memeriksa semua peralatan itu apakah dalam keadaan
berfungsi dengan baik

d) Menetapkan langkah pelaksanaan agar efisien

e) Memperhitungkan alokasi waktu

2. Langkah-langkah Eksperimen

a) Memberikan penjelasan secukupnya tentang apa yang
harus dilakukan dalam eksperimen.

b) Membicarakan dengan siswa tentang langkah yang
ditempuh, materi pembelajaran yang diperlukan,abesi
yang perlu di amati dan hal-hal yang perlu di catat

c) Menentukan langkah-langkah pokok dalam membantu
siswa selama eksperimen.

d) Menentukan follow up/tindak lanjut eksperimen.

Dari kedua langkah-langkah di atas dapat di simgulk
bahwa penggunaan metode eksperimen dalam pelaksg@aa
terbagi dalam beberapa langkah, yaitu: langkah aseddagai
persiapan, langkah pelaksanaan , dan tindak laripaiam
penelitian yang di lakukan ini peneliti cenderungngambil

pelaksanaan langkah-langkah eksperimen menurut jMoed
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karena sistematis, efektif, dan efisien juga lebédsuai dengan
penelitian yang akan dilakukan.
3. Hasil Belajar

Hasil pembelajaran menurut Hamalik (1993:21) “ilhaslajar
adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari kithu menjadi tahu,
timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahapiadean,
keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangasial,
emosional dan perubahan jasmani.” Menurut Asmalif2f¥9:17), “
hasil belajar merupakan hasil yang menunjukkan kepuzan seorang
siswa dalam menguasai bahan pelajarannya yang dapaimelalui
tes; sehingga dapat digunakan untuk mengetahuekigfah pengajaran
dan keberhasilan siswa atau guru dalam prosesabefggngajar yang
mana hasil berupa proses yang kompleks.” Sedangiamarno
(1997:88) memberikan definisi,” hasil belajar athdtasil di mana guru
melihat bentuk akhir dari pengalaman interaksi etitk Menurut
Nana menjelaskan “hasil belajar hendaknya mencégapranah yang
harus di miliki siswa,yaitu : 1) ranah kognitif, @nah afektif, 3) ranah
psikomotor."

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajdalen
perobahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tatan juga
merupakan hasil yang menunjukkan sejauh mana kafikxh siswa
dalam menguasai dan memahami pelajaran, di mana metihat

bentuk akhir dari pengalaman atau proses pembatajarang
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mencakup tiga ranah, yaitu : ranah kognitif, raaéktif, dan ranah

psikomotor.

4. Hakekat Pembelajaran IPA di SD
a. Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran menurut Fransiscus (2008:1) merupglkases
komunikatif-interaktif antara sumber belajar, gudan siswa yang
saling bertukar informasi.

Sedangka menurut Gagne dan Brigg (1979®)ructionatau
pembelajaran adalah “suatu sistem yang bertujudinkunembantu
proses belajar siswa, yang sering berisikan pemastiang dirancang,
disusun, sedemikian rupa untuk mempengaruhi dandukemg
terjadinya proses belajar siswa yang bersifat matér Kemudian
Trianto (2009:17) menyatakan “pembelajaran adakdha sadar dari
seorang guru untuk membelajarkan siswanya (menkgmnaimteraksi
siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangkacapai tujuan
yang diharapkan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkarwaah
pembelajaran pada hakikatnya adalah proses inteaaksra sumber
belajar, siswa, dan guru yang telah di rancangrsidkn rupa untuk
mendukung terjadinya proses belajar yang optimatada terjadi
interaksi dua arah dari guru dan peserta didikadismkeduanya terjadi
komunikasi yang intens dan terarah menuju padaustaaget yang

telah di tetapkan sebelumnya
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b. Pembelajaran IPA di SD

lImu pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu peltgaran
yang di ajarkan di SD. Menurut Hendro (1991:3),

IPA dapat di pandang sebagai suatu proses daraupayusia untuk
memahami berbagai gejala alam. Untuk itu diperlukara tertentu
yang sifatnya analisis, cermat, lengkap, dan menghgkan gejala
alam yang satu dengan gejala alam yang lain. IR#atddipandang
sebagai fakta yang menyebabkan sifat dan pendangswlogis

menjadi sudut pandang ilmiah.

Sedangkan menurut Armanto (dalam Yusti 2007:4) lamda
hubungannya dalam pembelajaran IPA berarti menems&adiri dan
pemahaman pelajaran IPA tersebut”.

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkarwbalPA
merupakan mata pelajaran yang berhubungan dengannoencari

tahu tentang berbagai gejala alam dengan cara nuda@mdan
memahami sendiri kumpulan pengetahuan alam terseédugan sikap
dan pandangan ilmiah. Penemuan fakta dan konsepbtédr harus
diikuti dengan pengalaman belajar secara konkgér apemahaman
siswa terhadap materi dapat tertanam secara memdala

c. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

Secara terperinci PerMen No 21 Tahun (2006 : 484)
menjelaskan tujuan pembelajaran IPA di SD sbb:

1)Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratudam a
ciptaanNya, 2) mengembangkan pengetahuan dan pseraaha
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat dpokemadalam
kehidupan sehari-hari, 3) mengembangkan rasa itadin, sikap
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yselm
mempenagruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, deasyarakat,

4) menegembangkan Eksperimen menyelidiki alam aekit
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memecahkan masalah, dan membuat keputusan, 5) gkatkan
kesadaran untuk berperan serta dalam memeliharajagae dan
melestarikan lingkungan, 6) meningkatkan kesadanamuk
mengharagai alam dan segala keteraturannya sekati satu
ciptaan Tuhan, 7) memperoleh bekal pengetahuansekordan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkamdipéan ke
SMP/MTs.
Sedangkan menurut Dhiasuprianti (2010:1),

Tujuan Pembelajaran IPA adalah agar siswa memalkamsep-
konsep IPA dan keterkaitannya dalamkehidupan sélaaii
memiliki keterampilan untuk mengembangkan pengetaltentang
alam sekitar, serta mampu menggunakan metode ildasialbersikap

iimiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dinaga

dengan lebih menyadari kebesaran dan kekuasaanpizeratam
semesta.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkana mpealkajaran
IPA  bertujuan untuk menanamkan dan mengembangkan
pengetahuan,keterampilan, sikap, dan nilai ilmiahgydisertai rasa
mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Hsha
c. Materi IPA
Benda dapat mengalami perubahan sifat. Menurut atéoy
(2004:105) menyatakan “ sifat benda dapat mengala@nubahan
dapat dilihat pada bentuk, warna, kelenturan, kedaar dan bau”.
Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan pada benda
menurut Haryanto (2004:103) adalah “1) pemanasgpe@dinginan,
3) pelapukan, 4) pembakaran, , 5) pembusukan, Jger&aratan”.
Pemanasan dan pendinginan, menyebabkan benda armangal
perubahan wujud misalnya air di dinginkan dalamefrimenyebabkan
air berubah menjadi es, beras bila di tanak akaobbé menjadi

nasi,dan sebagainya.
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Pembakaran dan pembusukan menurut Sulistiyanto8(28p
“dapat menyebabkan benda mengalami perubahan bgaitukwarna,
kekerasan, kelenturan dan bau.” Misalnya pada s#muibuah apabila
di letakkan di alam terbuka, lama kelamaan berubahjadi coklat,
baunya yang semula harum berubah menjadi busukidian sedap.
Daging hewan yang semula segar, kenyal, lama-kaanterubah
menjadi lunak dan berair, warnanyapun berubah rdejahitam-
hitaman dan baunya busuk.

Pemanasan.

Pemanasan dapat mengubah benda padat menjadi cair.

Contohnya es batu di masukkan ke air teh hangbatsakan cepat
mencair. Pemanasan dapat mengubah zat cair meogli air,
misalnya air yang dipanaskan terus-menerus akargmmasitkan uap
air.
Pendinginan

Pendinginan dapat merubah wujud benda dari caipddnt.
Contoh air yang di masukkan ke lemari es akan la¢rainenjadi
balok es.
Pembakaran

Pembakaran benda dapat menghasilkan zat baru, nyasal
kertas yang di bakar, akan menghasilkan abu, dap, &ayu yang
dibakar akan menghasilkan arang dam asap, bendedy&akar tidak

dapat kembali ke wujud semula.
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4) Perkaratan (korosi)

Perkaratan dapat terjadi pada logam. Perkaratariamhtiai
dengan bercak-bercak berwarna kuning kecoklatartkaRean terjadi
karena adanya reaksi antara logam dan oksidastsRieadinamakan
reaksi oksidasi. Reaksi oksidasi membentuk kaesti (@ksida).

5) Pembusukan.

Benda mengalami perubahan bentuk yaitu warna,résén,
kelenturan dan bau”. Misalnya pada sayur dan bugdbia di
letakkan di alam terbuka, lama kelamaan akan ni@mggproses
pembusukan. Buah yang semula keras dan segar lelar@dn
berubah menjadi coklat, baunya yang semula haruobak menjadi
busuk dan tidak sedap. Daging hewan yang semular,skgnyal,
lama-kelamaan berubah menjadi lunak dan berair.ndg@a pun
berubah menjadi kehitam-hitaman dan baunya busuk.

Perubahan wujud benda menurut Haryanto (2004:186atddi
golongkan menjadi perubahan wujud yang dapat kamdbah
perubahan wujud yang tidak dapat kembali”. Misalmperubahan
wujud benda karena pemanasan dan pendinginan,pstataitan gula
dan garam serta air. Perubahan wujud yang tidalatdeembali,
contohnya: perubahan wujud karena pembakaran, prkan,
pemanasan, perkaratan.

B. Kerangka Teori
Metode eksperimen adalah metode yang melibatkawasis

secara langsung dalam mengamati dan melakukanhaencoproses
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dan hasilnya, guna membuktikan sendiri sesuatu y#sigh
dipelajarinya
Tujuan metode eksperimen untuk meningkatkan Hasil
Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 15 Belakaogd®k agar
siswa mampu melakukan eksperimen untuk merancaetakokan,
dan menyimpulkan teori dan membuat hipotesis sedarhdalam
pembelajaran IPA khususnya pada materi “ Perub8ifahBenda” di
kelas V pada semester | tahun pelajaran 2011/2012
Penggunaan metode eksperimen ini dianggap berapabila
mengikuti langkah-langkah pelaksanaannya. Langaagkah metode
eksperimen yang diadopsi dari pendapat Moedjion@9Z179-80)
dapat di uraikan sebagai berikut:
1 .Tahap Persiapan
a) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai,
b) Merumuskan permasalahan dan hipotesis dalam kasiettrhana,
c) Menetapkan alat-alat dan bahan yang dibutuhkarkweitsperimen
d) Menyedikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
2. Tahap Pelaksanaan
a) Mengkomunikasikan rumusan permasalahan dan higosksiperimen
yang akan dilakukan secara sederhana,
b) Mendiskusikan bersama siswa tentang seluruh abhgrph dan hal yang
perlu diamati dicatat siswa selama eksperimen,
c) Membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen gidagukan

siswa
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d) Siswa membuat kesimpulan dan laporan tentang eksgeryang

dilakukannya.

3. Tahap Evaluasi

a) Mendiskusikan hambatan dan hasil-hasil eksperimen,
b) Membersihkan dan menyimpan alat-alat, bahan, dll.

c) Evaluasi akhir eksperimen oleh guru.
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Kerangka teori penelitian tersebut dapat di gandradalam bagan berikut:

Penggunaan metode eksperimen dalam proses pembaelaja
untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPA

v

Materi Perubahan Sifat Benda

v

Langkah-langkah metode eksperimen

\4

v

|

(1)
Tahap persiapan

Merumuskan tujuan
pembelajaran dengan jelas
Merumuskan
permasalahan dan hipotesis
dalam kalimat sederhana.
Menyiapkan alat dan bahan
untuk eksperimen.
Menyediakan LKS

(2)
Tahap pelaksanaan

a. Mengkomunikasikan
rumusan permasalahan dan
hipotesis eksperimen yang
akan dilaku kan secara
sederhana.

b. Mendiskusikan bersama siswd
tentang hal yang perlu
diamati dicatat siswa selama
eksperimen.

c. Membantu, membimbing dan|
mengawasi eksperimen yang
dilakukan siswa.

d. Siswa membuat kesimpulan
dan laporan tentang ekspe
rimen yang dilakukan nya.

a.

(3)
Tahap Evaluasi

Mendiskusikan
hambatan dan hasil-hasil
eksperimen.

Membersihkan dan
menyimpan alat-alat,
bahan, dll

Evaluasi akhir
eksperimen oleh guru

'

Hasil Belajar IPA Meningkat




BAB V
PENUTUP
Pada bab ini dipaparkan simpulkan dan saran yamkaiten dengan

peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakatodéeEksperimen di SDN
15 Belakang Pondok Kota Padang. Simpulan dan gaaolis sajikan sebagai
berikut :

A. Simpulan

Dari paparan data dan hasil penelitian dan pembahdalam Bab IV,
simpulkan yang dapat diambil dari penelitian inalath sebagai berikut :

1. Guru telah membuat perencanaan pelaksanaan jemipatabahan sifat
benda dengan menggunakan Metode Eksperimen pemedétigikuti
langkah-langkah Metode Eksperimen yang dituangkaland SK, KD,
Indikator. Dengan menggunakan alat, media, metaabplajaran untuk
menciptakan aktivitas belajar yang menyenangkaninggh dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Perencanan disuserdasarkan
langkah-langkah metode eksperimen.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran perencanaan peanaelgang disusun
dengan menggunakan Metode Eksperimen yang dilakaameada siklus |
dan siklus Il. Pelaksanaan pembelajaran dilakulendasarkan langkah-
langkah yang terlah dirancang dalam RPP dan diaolah observer
dengan menggunakan lembaran observasi. Dalam dikbestemuan 1,
diperoleh hasil pelaksanaan di lihat dari aspeki gi@,4%, pertemuan Il

72,7 % dan aspek siswa pertemuan | 68,1 % , paaem2,7 %

100
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3. sedangkan hasil pelaksanaan pada siklus Il ditlaataspek guru 79,5 %
dan aspek siswa 77 %.

4. Hasil belajar setelah penggunaan Metode Eksperindaam
pembelajaran perubahan sifat benda di kelas V SBRelakang Pondok,
dapat meningkatkan hasil belajar siswa hal ini tdapéhat dari hasil
belajar siklus Il lebih tinggi dari pada belajaklss | yaitu dari 65,3
pertemuan pertama 74,5 pada pertemuan ke dua rkahingenjadi 78
pada siklus ke dua. Penilaian afektif pada silysertemuan pertama 73
% menjadi 75 % pada pertemuan ke dua, dan padassikimeningkat
menjadi 78 %. dan aspek psikomotor pada sikluapet69% meningkat
menjadi 71 % pada pertemuan ke dua, pada sikluduke meningkat
menjadi 77 %. Maka dengan melihat perolehan tetsepembelajaran
perubahan sifat benda di kelas V SDN 15 Belakangd&o Padang
dengan menggunakan Metode Eksperimen dapat metkagkaasil
belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalenelgian ini
maka peneliti mengajukan beberapa saran untuktoiigeang :
1. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahama
baik secara teoritis maupun praktis dalam pelaksana
pembelajaran IPA dengan metode eksperimen, dan

diharapkan dapat menerapkannya di dalam pembeiajara
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Bagi peneliti bermanfaat sebagai masukan pengeatatiaa
dapat membandingkannya dengan metode-metode lam ya
diterapkan di sekolah, khususnya dalam pembelaj&an

Bagi kepala sekolah, hendaknya dapat memotivasi ganu
untuk melaksanakan proses pembelajaran IPA dengan
menggunakan metode eksperimen dalam rangka penbaika
pembelajaran di Sekolah Dasar.

Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetdhnan
wawasan tentang pelaksanaan pembelajaran IPA dengan

menggunakan metode eksperimen.



103

DAFTAR RUJUKAN
Aderusliana. 2007. Konsep Dasar Evaluasi HasiljBe(an-line)

(http://aderusliana.wordpress.com/2007/11/05/koiu=egar-
evaluasi:hasil belajar/diakses tanggal 23 marel P01

Asmalinda. 2009.Konsep Dasar Evaluasi Hasil Bel&gar-line)
(htt://aderuslina.wordpress.com/2007/11/05/konsagadevaluasi.
Hasil-belajar/diakses tanggal 16 Februari 2011)

Arikunto Suharsini. 1996.Dasar-dasar evaluasi pendidikanJakarta; Bumi
Akasara

Arni Muhammad. 2006. Bahan ajar profesi kependmlikbéland Out tidak
diterbitkan. Padang: UNP

Azwan, zein. 2006Strategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta

Dyah Werdiningsih. 2009. Format laporan PTK. Makaldisajikan dalam
Seminar Nasional Penelitian Tindakan Kelas dan Famu Artikel
lImiah Program DIA-BERMUTU PGSD FIP UNP, Padang Atil

Depdiknas. 2006. Permen No. 21 Tahun 2006. Mendikia

Dhiasuprianti. 2010Metode Eksperimen di SDN 02 Lumajatan-line),
(htt://www.google.comDiakses pada tanggal 3 Januari 2010)

Fransiscus 3TI. 2008. Pengertian Pembelajaran  (on-line),
(http://fransiscusti.blogspot.com/2008/06/pembelajan
merupakan proses.html.diaksesSO Maret 2011

Gagne & Brigg. 1979. Education Resources (on-lidejnal Pendidikan dalam
Great News Network, di akses pada tanggal 20 Desegti 0.

Haryanto. 2004Sains untuk sekolah dasar kelasJekarta: Erlangga

Hendro Darmojo dan Kaligis. 199Pendidikan IPA II Jakarta : Departemen
P&K-IKTI-PPTK.

Kunandar, 2008. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai
Pengembangan Profesi Guru. Jakariajawali Press.

------------- , 2009. Guru Profesional:Implementasi Kurikulum Tingkat \@at
Pendidikan (KTSP) dan sukses dalam sertifikasi gulakarta :
Rajawali Press.



104

Martiningsih.  2007. Macam-macam metode pembelajardan-line),
(htt://www.google.com. diakses pada tanggal 3 M204.0)

Moedjiono dan Moh. Dimyati. 1995trategi Belajar Mengajar. Bahan Belajar
Mahasiswa PGSDJakarta: DIKTI-PMPTK.

Nana Sudjana. 200Penilaian Hasil Proses Belajar MengajadBandung: Remaja
Rosda Karya.

Ritawati Mahjuddin dan Yetti Ariani. 2008. Hand Quata Kuliah PTK. Bahan
ajar tidak diterbitkan .Padang: UNP

Rochiati Wiraatmaja. 2007. Metodologi Penelitiamdakan Kelas. Bandung: PT
Remaja Rosda Karya.

Rustam Mundilarso. 2002enelitian Tindakan Kelag ersedia dalam
http://klinikpembelajaran.com/béetkpenelitiantindakankelas.pdf(om-
line).diaksegada tanggal 15 Maret 2011.

Roestiya. 1998Strategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta

Straw.2010Pendekatan Kualitatifon-line)
(htt;//uupress.usu.ac.id/file/metode peelijjasiakses pada tanggal 12
September 2010

Sugiono. 2004Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kuatifadan R&D.
Bandung: Alfabeta

Suharjo.2006Mengenal Pendidikan SDakarta : Depdiknas
Sumiati dan Asra. 2008/etode PembelajaraiBandung: Wacana Prima
Syaiful Bahri Djamarah. 200&trategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta

Trianto. 2009.Mendesain Model Pembelajaran Inovatif ProgreSiurabaya :
Prenada Media

Wina Sanjaya. 2008.Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan Jakarta : Kencana

Winarno Surahmad. 199Belajar dan Pembelajaranlakarta: Rineka Cipt

Yusti, Murni. 2007 Pembelajaran IPA di Sekolah Dasdakarta: Rosda Karya.



